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EVALUASI KETEPATAN PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI 
DENGAN METODE JOB ORDER COSTING PADA  
SARANA DESIGN  DAN CETAK DI SURAKARTA 
 




 Sarana Design dan Cetak merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di 
bidang usaha percetakan. Dalam proses produksinya Sarana Design  dan Cetak 
mendasarkan pada pesanan atau order yang diterima, sehingga dalam penghitungan harga 
pokok produksi menggunakan  job order  costing method. Sarana Design  dan Cetak 
harus mampu melakukan penghitungan harga pokok produksi sebagai dasar penetapan 
harga jual pada saat pesanan diterima.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penghitungan harga pokok produksi 
beserta unsur-unsur biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik. Untuk tujuan ini, penulis menggunakan contoh 
penghitungan pesanan Dus Obat Grathason dengan hasil penelitian bahwa Sarana Design 
dan Cetak menggunakan pendekatan Full costing yaitu  penentuan harga pokok produksi 
yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, 
yang pengumpulan biaya terdiri dari biaya bahan baku, biaya cetak, biaya finishing, dan 
biaya penunjang produksi. Dalam penentuan harga pokok produksi menjadi kurang tepat 
karena tidak memperhitungkan dasar biaya overhead pabrik. 
 Hasil penelitian mendasari penulis untuk mengajukan rekomendasi pada Sarana 
Design dan Cetak dalam penghitungan harga pokok produksinya. Sarana Design dan 
Cetak hendaknya mengelompokkan unsur-unsur biaya yang benar yaitu biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Sarana Design dan Cetak 
hendaknya melakukan penghitungan harga pokok produksi dengan mengakumulasi 
semua biaya produksi sesuai dengan teori akuntansi biaya. Untuk pembebanan biaya 
overhead pabrik Sarana Design dan Cetak hendaknya menggunakan dasar pembebanan 
yang ditentukan di muka dengan dasar tarif per penentuan berdasarkan nilai pemakaian 
baku karena elemen biaya overhead pabrik yang dominan bervariasi dengan nilai bahan 
baku Sarana Design dan Cetak. Untuk dapat menerapkan biaya overhead pabrik 
ditentukan di muka, Sarana Design dan Cetak harus mampu menentukan taksiran jumlah 
pemakaian bahan baku dan taksiran biaya overhead pabrik untuk satu periode tertentu. 
Sarana Design dan Cetak hendaknya memperhitungkan biaya tenaga kerja tidak langsung 
dan biaya depresiasi aktiva tetap dalam penghitungan harga pokok produksi. Sarana 
Design dan Cetak hendaknya membuat kartu harga pokok pesanan yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan biaya produksi tiap pesanan produk tertentu dan dicatat secara rinci 










A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
Sarana Design dan Cetak didirikan pertama kali pada tahun 1995 oleh 
Bapak Anton Nugroho. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak dibidang usaha percetakan. Bentuk badan usaha Sarana Design dan 
Cetak adalah perusahaan perseorangan. Sebelum mendirikan Sarana Design 
dan Cetak, Bapak Anton Nugroho membuka usaha dibidang setting, printing, 
plate, laminating, potong kertas, UV, foil dan pon dengan nama Perusahaan 
Jayapro Film. Target pasar Perusahaan Jayapro Film adalah perusahaan jasa 
offset, advertising dan percetakan mandiri berskala kecil. Namun karena 
adanya keinginan untuk maju, Bapak Anton Nugroho melakukan terobosan 
dengan mendirikan  perusahaan percetakan yang bernama Sarana Design dan 
Cetak.  
Sarana Design dan Cetak yang berdiri sejak tahun 1995 mengalami 
perkembangan yang sangat pesat atas usaha dan kerja serta ketekunan Bapak 
Anton Nugroho, bahkan perusahaan ini menambah jumlah karyawan dan alat 
produksi untuk mengembangkan produksinya. Hingga pada tahun 2002, 
perusahaan mendapatkan ijin usaha perseorangan dengan No. 517 / 121 / PK / 
IV / 2002. 
 Tujuan utama berdirinya Sarana Design dan Cetak adalah untuk 
memperoleh laba (profit oriented). Dalam mencapai tujuan tersebut 
perusahaan harus memperhatikan berbagai aspek penting yang tidak bisa 
 xiii 
ditinggalkan baik berupa masalah manajemen, lingkungan perusahaan dan 
kebijakan pemerintah. Supaya perusahaan memperoleh laba yang diharapkan, 
maka perusahaan harus menetapkan harga jual yang dapat menutup seluruh 
biaya yang dikeluarkan. Biaya produksi merupakan unsur terpenting dalam 
penentuan harga pokok produk. Untuk mencapai laba yang diinginkan maka 
dibutuhkan ketepatan penentuan harga pokok produksi yang dihasilkan. 
Dalam menentukan harga pokok produksi, Sarana Design dan Cetak 
menggunakan metode penentuan harga pokok produksi berdasarkan pesanan 
(job order costing method). 
 
B. Lokasi Perusahaan 
Perusahaan Sarana Design dan Cetak berlokasi di Jalan Imam Bonjol 
No. 51 Surakarta dengan membangun tempat usaha menjadi satu dengan 
rumah tinggal Bapak Anton Nugroho yang berada di lantai dua. Di tempat 
itulah Sarana Design dan Cetak melakukan kegiatan operasional perusahaan. 
Secara ekonomis letak dari perusahaan Sarana Design dan Cetak sangat 
strategis, karena berada di dekat jalan raya dan di tengah pusat kota. Pemilihan 
lokasi perusahaan bertujuan untuk memperlancar kegiatan pemasaran dan 
kegiatan operasional. 
  
C. Daerah Pemasaran  
  Produk-produk yang dihasilkan Sarana Design dan Cetak dipasarkan 




D. Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan 
  Organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang masing-masing 
diberi peranan tertentu dalam suatu sistem kerja dan pembagian kerja. 
Sedangkan struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukkan 
seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-
fungsi serta wewenang dan tanggung jawab. Tujuan disusunnya organisasi 
adalah untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif.  
Struktur organisasi Sarana Design dan Cetak memiliki bagan 
organisasi garis yaitu struktur organisasi yang memisahkan pemimpin 
tertinggi sampai tingkat paling rendah dengan tanggung jawab berjalan dari 
atas ke bawah (vertikal). 
  Struktur organisasi yang berlaku pada Sarana Design dan Cetak adalah 













Keterangan Deskripsi Jabatan : 
1. Direktur Utama 
Tugas dan tanggung jawab Direktur Utama adalah sebagai berikut ini: 
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a. Memimpin jalannya perusahaan. 
b. Mengorganisasi atau membagi tugas antar bawahan dan mengadakan 
penggolongan tugas masing-masing. 
c. Sebagai pengambil keputusan dalam setiap transaksi yang terjadi. 
d. Mengawasi setiap hasil kegiatan tiap bagian yaitu bagian pembelian, 
bagian produksi, dan bagian keuangan dan administrasi. 
e. Memegang kendali keuangan dan pembukuan akuntansi perusahaan. 
2. Kepala Bagian Produksi 
Tugas dan tanggung jawab Kepala Bagian Produksi adalah sebagai berikut 
ini: 
a. Mengawasi kegiatan pembelian bahan baku dan perlengkapan. 
b. Bertanggung jawab terhadap setiap proses produksi yang telah dan 
akan dilakukan kepada Direktur Utama. 
c. Mengawasi kegiatan proses produksi mulai dari tahap pengolahan 
bahan baku sampai dengan barang jadi siap dijual. 
3. Bagian Marketing 
Tugas dan tanggung jawab Bagian Marketing adalah sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab dalam manajemen pemasaran perusahaan. 
b. Melakukan hubungan eksternal dengan klien maupun para supplier. 
c. Bertanggung jawab terhadap kualitas hasil produksi dan proses 
packing. 
4. Bagian Administrasi 
Tugas dan tanggung jawab adalah bertanggung jawab kepada Direktur 
Utama mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan kearsipan baik 
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pembelian, penjualan, upah, gaji serta hasil usaha. Dalam struktur 
organisasi bagian ini menjadi merangkap bagian marketing. 
5. Bagian Pembelian 
Tugas dan tanggung jawab Bagian Bahan Baku adalah sebagai berikut ini 
a. Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Produksi dalam kaitannya 
dengan pembelian bahan baku. 
b. Mengadakan survei bahan baku dalam hal penentuan calon pemasok 
bahan baku. 
c. Menyediakan berbagai kebutuhan yamg diperlukan oleh tiap bagian 
dalam kegiatan operasi perusahaan. 
d. Mempersiapkan semua kebutuhan didalam proses produksi 
6. Bagian Design dan Layout 
Adapun tugas dari Designer & Layout adalah sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab penuh kepada Direktur Utama. 
b. Membuat design yang optimal, baik sesuai dengan keinginan klien 
maupun penambahan dan perubahan yang sesuai dengan kaidah 
tampilan design yang komunikatif, menarik, dan berbeda. 
c. Melaporkan setiap pekerjaan yang ditugaskan lengkap dengan draft 
atau memo yang diberikan kepada direktur. 
d. Melakukan proses setting dan layout. 
 
7. Bagian Cetak 
 Tugas dan tanggung jawab Bagian Cetak adalah sebagai berikut ini: 
a. Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi. 
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b. Melaksanakan proses cetak yang terdiri dari tahap potong bahan baku, 
cetak, dan proses UV. 
8. Bagian Finishing 
Tugas dan tanggung jawab Bagian Finishing adalah melakukan 
penyelesaian tiap produk yang melalui proses proses pon, dan pemakaian 
lem serta pelipatan dan pengelompokkan pesanan. 
 
E. Proses Produksi 
  Aktivitas produksi perusahaan adalah kegiatan mengubah bahan baku 
menjadi produk jadi, salah satunya usaha percetakan dalam berbagai bentuk 
sebagaimana yang dilakukan oleh Sarana Design dan Cetak. Dalam 
melakukan aktivitas produksi, Sarana Design dan Cetak membutuhkan 
beberapa bahan baku dan bahan penolong sebagai berikut ini. 
1. Bahan baku 
a. Kertas.  
b. Tinta Cetak dan UV 
2. Bahan penolong 
a. Biaya Lem. 
b. Montage Film. 
c. Plate Making. 
 
Langkah-langkah produksi sebagai berikut ini: 
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1. Penentuan design dan layout dengan kebutuhan pasar dan permintaan 
pasar dengan memperhatikan perkembangan selera konsumen. Pesanan 
dibuat berdasarkan order yang dikehendaki pemesan. 
2. Pemilihan bahan dari kertas berdasarkan standarisasi tertentu, kebutuhan, 
karakter, dan bentuk ukuran kertas. Pemilihan dapat dipilih berdasarkan 
pesanan yang akan dikerjakan. 
3. Proses setting dan layout sebelum pembuatan montage film dan cetak 
plate. 
4. Proses montage film dari design dan layout sesuai dengan design, bentuk, 
dan ukuran yang dikehendaki. 
5. Melakukan plate making pada mesin cetak. 
6. Bagian cetak melakukan proses produksi yaitu proses potong bahan baku, 
cetak, dan proses UV. 
7. Proses finishing yaitu proses finishing touch, proses pon, dan pemakaian 
lem serta pelipatan dan pengelompokkan pesanan. 
8. Penyortiran dan packing yang dilakukan oleh bagian finishing diawasi 



































PROSES PRODUKSI SARANA DESIGN DAN CETAK 
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 Jenis perusahaan dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristik 
kegiatan produksi yaitu perusahaan manufaktur, perusahaan perdagangan dan 
perusahaan jasa. Objek penelitian penulis mengkhususkan pada jenis 
perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 
mengolah bahan baku menjadi produk setengah jadi dan produk jadi. Pada 
umumnya tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba (profit 
oriented). Dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan harus memperhatikan 
berbagai aspek penting yang tidak bisa ditinggalkan baik berupa masalah 
manajemen, lingkungan perusahaan dan kebijakan pemerintah. Supaya 
perusahaan memperoleh laba yang diharapkan, maka perusahaan harus 
menetapkan harga jual yang dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan. 
Biaya produksi merupakan unsur terpenting dalam penentuan harga pokok 
produk. Untuk mencapai laba yang diinginkan maka dibutuhkan ketepatan 
penentuan harga pokok produksi yang dihasilkan.  
  Harga pokok adalah akumulasi dari biaya yang dibebankan pada produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan atau penggunaan sumber ekonomi yang 
digunakan untuk menghasilkan produk atau memperoleh aktiva (Mardiasmo, 
1994: 2). Menurut Mulyadi (1999: 14), biaya produksi terdiri dari tiga elemen, 
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya produksi lainnya untuk 
mengerjakan produksi atau pesanan tertentu.  
Dalam penentuan harga pokok produksi terdapat dua metode yaitu 
metode harga pokok berdasarkan pesanan (Job Order Costing Method) dan 
metode harga pokok berdasarkan proses (Procces Costing Method). Dalam 
metode harga pokok berdasar pesanan, biaya-biaya produksi dikumpulkan 
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untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk yang 
dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk 
dalam pesanan yang bersangkutan. Sedangkan dalam metode harga pokok 
proses, biaya-biaya produksi yang dikumpulkan untuk periode tertentu dan 
harga pokok produksi per satuan yang dihasilkan dalam periode tersebut 
dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut 
dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang 
bersangkutan. Metode penentuan harga pokok produksi itu adalah cara 
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. 
Menurut Mulyadi (1999: 41), informasi harga pokok produksi per 
pesanan bermanfaat bagi manajemen untuk hal seperti berikut ini. 
a. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan. 
b. Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan. 
c. Memantau realisasi biaya produksi. 
d. Menghitung laba atau rugi tiap pesanan. 
e. Menentukan harga pokok produksi persediaan produk jadi dan produk 
dalam proses.  
 Terdapat dua pendekatan dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya 
ke dalam harga pokok produksi, yaitu Full Costing dan Variabel Costing. Full 
Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik, baik yang bersifat variabel maupun tetap kepada 
produk. Sedangkan Variabel Costing merupakan metode penentuan harga 
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pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang 
berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi.  
  Sarana Design dan Cetak adalah perusahaan manufaktur yang 
mengolah bahan baku yang berupa kertas menjadi produk jadi seperti buku, 
kartu nama, dus, cover, dan selebaran dengan mempekerjakan karyawan dan 
menggunakan biaya produksi lainnya. Dalam proses produksinya Sarana 
Design dan Cetak menggunakan dasar pesanan yang diterima dari pihak luar 
sehingga dalam penentuan harga pokok produksinya, Sarana Design dan 
Cetak menggunakan metode job order costing method. Oleh karena itu, 
Sarana Design dan Cetak harus melakukan penghitungan harga pokok 
produksi pada saat penerimaan pesanan. 
  Sarana Design dan Cetak harus mampu menentukan harga pokok 
pesanan secara tepat untuk dijadikan sebagai dasar penentuan harga jual. 
Untuk dapat menentukan harga pokok produksi setiap pesanan, Sarana Design 
dan Cetak sebaiknya melakukan pengumpulan dan penghitungan elemen biaya 
produksi baik biaya bahan baku, biaya cetak dan biaya finishing, biaya 
penunjang produksi dalam tiap pesanan yang dikerjakan.   
   Saat ini Sarana Design dan Cetak menentukan biaya pokok produksi 
dengan pengumpulan biaya yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya cetak, 
biaya finishing, dan biaya penunjang produksi. Biaya bahan baku berdasarkan 
kuantitas yang digunakan untuk masing-masing pesanan dikalikan harga 
perolehan bahan baku per satuan, dan untuk biaya cetak didasarkan pada total 
biaya pada bagian cetak. Biaya finishing merupakan biaya yang terdiri dari 
biaya pon, biaya bending, dan lem. Biaya penunjang produksi antara lain 
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biaya transportasi, biaya listrik, biaya packing, biaya design, dan biaya 
telepon. Cara pengumpulan dan penghitungan harga pokok produksi yang 
dilakukan oleh Sarana Design dan Cetak kurang tepat sehingga mempengaruhi 
ketepatan penentuan dan penghitungan harga pokok produksi tiap pesanan. 
Pengumpulan biaya didasarkan pada proses produksi tidak dengan 
pengelompokkan alokasi biaya. Suatu pesanan dapat dibebani dengan jumlah 
biaya yang terlalu besar sehingga harga pokok produksi yang dihitung untuk 
pesanan tersebut menjadi terlalu besar atau sebaliknya sebuah pesanan dapat 
dibebani dengan jumlah biaya yang terlalu kecil sehingga harga pokok 
produksi untuk pesanan bersangkutan terlalu kecil. 
   Atas tiap order yang diterima, Sarana Design dan Cetak harus 
dapat melakukan penghitungan harga pokok produksi sebagai dasar penentuan 
harga jual secara akurat. Sarana Design dan Cetak harus melakukan perincian 
unsur biaya produksi secara tepat dan sistematis dalam menghitung harga 
pokok produksi pada tiap pesanan. Mengingat pentingnya penentuan harga 
pokok produksi tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian  
pada Sarana Design dan Cetak dengan judul “EVALUASI KETEPATAN 
PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN METODE JOB 
ORDER COSTING PADA SARANA DESIGN DAN CETAK DI 
SURAKARTA ”. 
 
G. Rumusan Masalah 
   Untuk dapat menentukan harga pokok produksi yang tepat agar dapat 
digunakan sebagai dasar menentukan harga jual, maka elemen biaya produksi 
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baik bahan baku, tenaga kerja maupun biaya overhead pabrik harus 
dikumpulkan dan dihitung dengan tepat. 
Dalam penulisan tugas akhir yang berjudul “EVALUASI 
KETEPATAN PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN 
METODE JOB ORDER COSTING PADA SARANA DESIGN  DAN CETAK 
DI SURAKARTA”, penulis merumuskan masalah yaitu bagaimana 
pengumpulan dan penghitungan unsur biaya produksi dalam penghitungan 
harga pokok produksi pesanan dengan menggunakan metode job order 
costing? 
 
H. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari penyusunan tugas akhir ini untuk 
mengevaluasi pengumpulan dan penghitungan unsur biaya produksi dalam 
penghitungan harga pokok produksi pesanan dengan metode job order costing 
pada Sarana Design dan Cetak sudah sesuai dengan penentuan harga pokok 
produk dengan metode job order costing. 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademis 
Dengan adanya penulisan ini, maka diharapkan untuk dapat 
mengembangkan ilmu akuntansi dan mengaplikasikan teori-teori tentang 
akuntansi biaya. Hasil karya ini dapat memberikan manfaat khususnya 
yang bersangkutan dengan mata kuliah yang ada hubungannya dengan 
harga pokok produksi. 
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2. Bagi Perusahaan  
Dapat dijadikan bahan masukan dalam mengambil keputusan dan 
untuk menentukan harga pokok produk dengan metode harga pokok 
pesanan yang tepat. 
3. Bagi Penulis 
a. Untuk memahami, mempelajari, dan mengerti tentang dunia kerja yang 
nyata dan sesungguhnya. 
b. Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dalam praktek dunia nyata. 
c. Untuk menambah pengalaman bagi penulis sebelum terjun dalam 
masyarakat sesuai dengan bidang ilmu yang penulis pelajari. 
 
I. METODE PENELITIAN 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan melakukan survei, magang kerja, dan 
penelitian pada  Sarana Design dan Cetak yang berlokasi di Jl. Imam 
Bonjol No.51 Surakarta. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah: 
a. Data Primer 
Survei dan observasi, materi informasi yang dibutuhkan 
didapat melalui pengamatan langsung di tempat penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dalam perusahaan 
Sarana Design dan Cetak dan mengumpulkan data yang diberikan dari 
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perusahaan sehingga peneliti dapat memperoleh data secara langsung 
yang berupa data mengenai laporan hasil penelitian.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder berupa data-data yang mendukung dalam penulisan Tugas Akhir  yang mencakup beberapa 
hal yang berkaitan dengan tema yang dibahas oleh penulis dan melalui studi kepustakaan seperti kartu kartu persediaan 
bahan baku dan kartu harga pokok produksi. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai masalah yang 
diteliti. 
b. Wawancara 
Untuk mendapatkan data yang lebih objektif dan jawaban yang 
lebih mendalam dari responden maka dalam penelitian juga dilakukan 
wawancara langsung kepada karyawan Sarana Design dan Cetak 
c. Studi Pustaka 
Sebagai dasar penulisan tugas akhir penulis melakukan studi pustaka sebagai landasan dengan membaca 
buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dan menyadur dari buku yang berhubungan dengan 
masalah yang penulis teliti. 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Pengertian Akuntansi Biaya 
1. Pengertian Biaya 
Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang 
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan yang 
akan terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 1999: 8). Biaya dalam arti 
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sempit adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva 
(Mulyadi, 1999: 8). 
Biaya untuk suatu produk menunjukkan ukuran moneter sumber 
daya yang dapat digunakan seperti bahan baku, tenaga kerja langsung dan 
overhead pabrik. Sedangkan untuk jasa biaya merupakan pengorbanan 
moneter yang dilakukan untuk menyediakan jasa. (Rayburn, 1999: 3) 
 
   
Biaya didefiniskan oleh Mardiasmo (1994) sebagai penggunaan 
sumber-sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang, yang telah 
terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. 
2. Pengertian Akuntansi Biaya 
Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan dan penyajian biaya pembuatan suatu produk atau jasa dengan 
cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya. Akuntansi biaya bertujuan 
untuk menentukan harga pokok produksi, mengendalikan biaya, serta 
membantu proses pengambilan keputusan. ( Mulyadi : 1991) 
 
Menurut Polimen (1986 : 8), akuntansi biaya terutama dihadapkan 
dengan pengumpulan dan informasi untuk pemakaian pihak intern untuk 
membantu manajemen didalam merencanakan, mengawasi, dan 
mengambil keputusan. 
3. Pengertian Harga Pokok Produksi 
Harga pokok adalah akumulasi dari biaya yang dibebankan pada 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan atau penggunaan sumber ekonomi 
yang digunakan untuk menghasilkan produk atau memperoleh aktiva. 
(Mardiasmo,1994: 2) 
 
Menurut Suwardjono (2003: 295), harga pokok produksi 
merupakan jumlah rupiah atau cost yang melekat pada barang jadi yang 
diproduksi dalam suatu periode dan ditransfer ke gudang barang jadi. 
4. Tujuan Penentuan Harga  
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Akuntansi biaya membantu manajemen dalam masalah klasifikasi 
biaya, yaitu proses pengelompokan biaya ke dalam kelompok tertentu 
menurut persamaan yang ada untuk pengelompokan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan manajemen. 
   Objek kegiatan akuntansi biaya adalah biaya. Proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan, dan penyajian, serta penafsiran informasi 
biaya adalah tergantung untuk siapa proses tersebut ditujukan. Menurut 
Mulyadi (1999: 7), akuntansi biaya mempunyai tiga  tujuan pokok adalah 
sebagai berikut ini. 
a. Penentuan Harga Pokok Produk 
  Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produk, 
akuntansi biaya mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya 
pembuatan produk atau penyerahan jasa. Biaya yang dikumpulkan dan 
disajikan adalah biaya yang terjadi di masa lalu atau historis. 
 
b. Pengendalian Biaya 
    Pengendalian biaya harus didahului dengan penentuan biaya 
yang seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk. 
Jika biaya yang seharusnya ini telah ditetapkan, akuntansi biaya 
bertugas untuk memantau apakah pengeluaran biaya sesungguhnya 
telah sesuai dengan biaya yang seharusnya tersebut. 
c. Pengambilan Keputusan Khusus 
  Akuntansi untuk pengambilan keputusan khusus menyajikan 
biaya masa yang akan datang (future cost). Untuk memenuhi 
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kebutuhan manajemen dalam pengambilan keputusan, akuntansi biaya 
mengembangkan konsep informasi biaya untuk pengambilan 
keputusan. 
Dari tiga tujuan diatas, maka dalam perusahaan yang berproduksi 
berdasarkan pesanan manajemen memerlukan informasi harga pokok 
pesanan untuk : 
a. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan 
Harga jual yang dibebankan kepada pemesan sangat ditentukan oleh 
biaya produksi yang akan dikeluarkan untuk memproduksi pesanan 
tersebut. 
b. Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan 
Untuk memberikan dasar perlindungan bagi manajemen agar 
menerima atau menolak pesanan, sehingga perusahaan tidak 
mengalami kerugian. 
 
c. Memantau realisasi biaya produksi 
Informasi biaya produksi tiap pesanan yang diterima, digunakan untuk 
memantau apakah proses produksi untuk memenuhi pesanan tertentu, 
menghasilkan total biaya produksi sesuai dengan biaya yang telah 
diperhitungkan sebelumnya. 
d. Mengitung laba atau rugi pesanan 
Informasi laba atau rugi bruto pesanan diperlukan untuk mengetahui 
kontribusi tiap pesanan dalam menutup biaya nonproduksi dan 
menghasilkan laba atau rugi. 
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e. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 
proses yang disajikan dalam neraca 
Biaya yang melekat pada pesanan yang telah selesai diproduksi, 
namun pada tanggal neraca belum diserahkan kepada pemesan, 
disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persedian produk jadi, 
sehingga biaya yang melekat pada pesanan yang belum selesai pada 
tanggal neraca disajikan sebagai harga pokok persediaan dalam proses. 
5. Pengertian Metode Harga Pokok Pesanan 
Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga 
pokok produksi yang biasanya digunakan oleh perusahaan yang 
menghasilkan produk atas dasar pesanan, dalam metode ini biaya-biaya 
produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu. Harga pokok per satuan 
produk yang dihasilkan dihitung dengan cara membagi total biaya 
produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam 
pesanan yang bersangkutan. 
Perusahaan yang menggunakan sistem harga pokok pesanan, 
mengelompokkan biaya produksi menjadi tiga elemen yaitu : 
a. Biaya Bahan Baku 
Yaitu biaya atau harga bahan yang membentuk atau merupakan bagian 
dari produk selesai yang dapat diidentifikasi dan ditelusur ke produk 
atau pesanan selesai. 
b. Biaya Tenaga kerja Langsung 
Yaitu upah dan biaya kesejahteraan tenaga kerja yang mengerjakan 
atau mengolah bahan secara langsung. 
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c. Biaya Overhead Pabrik 
Meliputi semua komponen biaya produksi selain biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung antara lain biaya bahan penolong, biaya 
telepon, biaya listrik, biaya depresiasi dan lain sebagainya. 
Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi tidak langsung, 
oleh karena itu biaya overhead pabrik tidak dapat dibebankan secara 
langsung kepada produk yang bersangkutan, melainkan dibebankan 
kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka. Hal ini 
disebabkan (Mardiasmo :1994): 
a. Ada sebagian biaya overhead pabrik yang bersifat tetap 
Oleh karena itu jika menggunakan biaya yang sesungguhnya maka 
pembebanan biaya overhead pabrik per unit akan berfluktuasi sesuai 
dengan volume produksi setiap periode. Contohnya biaya depresiasi 
gedung dengan metode penghitungan secara garis lurus. 
b. Ada sebagian biaya overhead pabrik yang frekuaensi terjadinya tidak 
merata setiap bulan. 
Oleh karena itu jika menggunakan biaya yang sesungguhnya, maka 
harga pokok akan dibebani biaya overhead pabrik tersebut dan 
sebaliknya akan dibebani biaya overhead pabrik yang lebih kecil pada 
saat tidak terjadi pengeluaran biaya overhead pabrik, contohnya biaya 
reparasi kerusakan mesin. 
c. Ada sebagian biaya overhead pabrik yang jumlahnya hanya dapat 
diketahui pada saat-saat tertentu. 
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Oleh karena itu jika menggunakan biaya yang sesungguhnya maka 
suatu produk yang telah selesai pada pertengahan bulan tidak dapat 
dihitung harga pokoknya sampai saat diketahui jumlah biaya overhead 
pabrik yang sesungguhnya, misalnya biaya listrik dan biaya telepon. 
 Menurut Mulyadi (1999: 213), berbagai macam dasar yang 
dapat dipakai untuk membebankan biaya overhead pabrik kepada produk, 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Satuan Produk 
Metode ini adalah yang paling sederhana dan yang langsung 
membebankan biaya overhead pabrik kepada produk. Beban biaya 
overhead pabrik untuk setiap produk dihitung sebagai berikut ini. 
satuanper  BOP Tarif
dihasilkan yang
produksatuan jumlah Taksiran 




b. Biaya Bahan baku  
Jika biaya overhead pabrik yang dominan bervariasi dengan 




 100% x 
dipakai yang
bakubahan  biayaTaksiran 
pabrik overhead biayaTaksiran 
=  
c. Biaya Tenaga Kerja  
Jika sebagian besar elemen biaya overhead pabrik mempunyai 
hubungan yang erat dengan jumlah upah tenaga kerja langsung, maka 





 100% x 
langsung
 kerja  tenagabiayaTaksiran 
pabrik overhead biayaTaksiran 
=  
d. Jam Kerja Langsung 
Karena ada hubungan yang erat antara jumlah upah dengan 
jumlah jam kerja maka disamping biaya overhead pabrik dibebankan 
atas dasar upah tenaga kerja juga dapat pula dibebankan berdasarkan 
jam kerja tenaga langsung. Tarif biaya overhead pabrik dapat dihitung 
dengan rumus seperti berikut ini. 
langsung kerja tenaga
jamper  BOP Tarif
langsung
 kerja  tenagajamTaksiran 





e. Jam Mesin 
Apabila biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu 
penggunaan mesin, maka dasar yang dapat dipakai untuk 
membebankannya adalah jam mesin. 
Tarif biaya overhead pabrik dapat dihitung sebagai berikut ini. 
mesin jamper  BOP Tarif
mesin kerja jamTaksiran 
pabrik overhead biayaTaksiran 
=  
 
B. Metode Penghitungan  Harga Pokok Produksi 
Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok 
produksi, Sarana Design dan Cetak menggunakan pendekatan Full costing 
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yaitu  penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur 
biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang pengumpulan biaya 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya cetak, biaya finishing dan biaya penunjang 
produksi baik yang bersifat variabel maupun tetap. Pengumpulan biaya 
produksi dalam metode harga pokok pesanan umumnya menggunakan dua 
macam  cost system  yaitu biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 
berdasarkan biaya sesungguhnya sedangkan biaya overhead pabrik 
dibebankan berdasarkan tarif. Namun pada Sarana Design dan Cetak 
pengumpulan biaya berdasarkan pada  proses kegiatan produksi. 
Penghitungan harga pokok produksi berdasarkan pesanan menurut 




Biaya bahan baku      xxx 
Biaya cetak      xxx 
Biaya finishing      xxx 
Biaya penunjang produksi    xxx 
Harga pokok pesanan tertentu   xxx 
Harga pokok pesanan per satuan                                xxx 
Penghitungan harga pokok produksi berdasarkan pesanan menurut 
penulis adalah sebagai berikut: 
Biaya bahan baku     xxx 
Biaya tenaga kerja langsung    xxx 
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Biaya overhead pabrik    xxx 
Harga pokok pesanan tertentu   xxx 
Harga pokok pesanan per satuan                                xxx 
 
Unsur – Unsur Biaya Produksi 
Unsur-unsur biaya produksi menurut Perusahaan yaitu sebagai berikut: 
1. Biaya Bahan Baku 
Biaya bahan baku adalah biaya atau harga bahan yang membentuk 
atau merupakan bagian dari produk selesai yang dapat diidentifikasi dan 
ditelusur ke produk atau pesanan selesai. 
Bahan baku yang digunakan pada Sarana Design dan Cetak yaitu 
bahan baku kertas, tinta cetak dan tinta UV. Bahan baku jenis kertas yang 
digunakan adalah Duplex Coated dan Mat Paper. Dalam memperoleh 
bahan baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga  
beli bahan baku saja, tetapi juga mengeluarkan biaya lain sampai bahan 
baku tersebut dalam keadaan siap diolah. Alokasi biaya-biaya yang 
berhubungan dengan pembelian seperti biaya angkut masing-masing jenis 
bahan baku yang dibeli dikapitalisasi dalam nilai bahan baku, maka harga 
pokok bahan baku dicatat sebesar sebesar harga perolehannya. 
2. Biaya Cetak 
Biaya cetak adalah biaya yang dikeluarkan yang berhubungan 
dengan proses cetak. Sehingga yang termasuk biaya cetak pada Sarana 
Design dan Cetak adalah biaya pada proses montage film (film untuk 
cetak) dan plate making (lempengan tembaga), proses cetak, dan proses 
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UV. Proses UV merupakan proses pemberian lapisan mengkilat pada 
kertas dengan menggunakan tinta UV.  
3. Biaya Finishing 
Biaya finishing adalah biaya yang dikeluarkan yang berhubungan 
langsung dengan proses finishing. Dari pengertian tersebut maka yang 
termasuk biaya finishing pada Sarana Design  dan Cetak adalah biaya pada 
proses pon dan bending serta pemakaian lem. Proses pon dan bending 
merupakan proses pelubangan, pemberian lekukan dan pelipatan pada 
produk. 
4. Biaya Penunjang Produksi 
Biaya penunjang produksi adalah biaya-biaya penunjang yang 
berpengaruh langsung terhadap proses produksi. Contoh biaya penunjang 
produksi adalah biaya transportasi, biaya listrik, biaya packing, biaya 
design, dan biaya telepon. 
Penulis mengelompokkan unsur-unsur biaya produksi sebagai berikut: 
1. Biaya Bahan Baku Langsung 
Biaya bahan baku langsung adalah biaya atau harga bahan utama 
yang membentuk atau merupakan bagian utama dari produk selesai yang 
dapat diidentifikasi dan ditelusur ke produk atau pesanan selesai. Dalam 
memperoleh bahan baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya 
sejumlah harga  beli bahan baku saja, tetapi juga mengeluarkan biaya lain 
sampai bahan baku tersebut dalam keadaan siap diolah. Alokasi biaya-
biaya yang berhubungan dengan pembelian seperti biaya angkut masing-
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masing jenis bahan baku yang dibeli dikapitalisasi dalam nilai bahan baku, 
maka harga pokok bahan baku dicatat sebesar sebesar harga perolehannya. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
balas jasa karyawan yang berhubungan langsung dengan produksi barang. 
Penulis akan menggolongkan tenaga kerja langsung menjadi tiga 
kelompok sebagai berikut ini. 
a. Tenaga kerja harian, yaitu tenaga kerja yang mendapat upah atas dasar 
jam kerja harian. 
b. Tenaga kerja borongan, yaitu tenaga kerja yang mendapatkan upah 
atas dasar jumlah produk yang dihasilkan. 




3. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung (Supriyono, 1999: 194). Biaya 
overhead pabrik merupakan biaya yang paling komplek dan tidak dapat 
diidentifikasikan pada produk jadi, maka pengumpulan biaya overhead 
pabrik baru dapat dilaksanakan pada akhir periode. Agar memperoleh 
pembebanan yang adil dan teliti, maka pembebanan tersebut berdasarkan 
tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan di muka. Dalam pemilihan 
dan penentuan dasar pembebanan biaya overhead pabrik harus dilakukan 
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dengan tepat. Karena ketepatan penentuan dasar pembebanan tarif biaya 
overhead pabrik menentukan ketepatan harga pokok produksi. 
Menurut Supriyono (1999), dalam memilih dasar pembebanan 
yang akan dipakai, tujuan utamanya adalah untuk membebankan biaya 
overhead pabrik dengan adil dan teliti, untuk itu harus diperhatikan faktor-
faktor sebagai berikut ini. 
a. Penyebab fluktuasi pembebanan biaya overhead pabrik. 
 Apabila perubahan biaya overhead pabrik banyak dipengaruhi jam 
mesin dapat digunakan dasar jam mesin, akan tetapi bila perubahan 
biaya banyak dipengaruhi bahan baku dapat digunakan dasar biaya 
bahan baku. 
b. Kebebasan dari dasar yang dipakai. 
 Apabila digunakan dasar pembebanan atas dasar pembebanan atas 
persentase tertentu dari biaya, atau nilai jual, kenaikan harga biaya 
harga jual yang dipakai dasar berakibat biaya overhead pabrik yang 
dibebankan menjadi bertambah, meskipun harga biaya overhead 
pabrik tidak mengalami kenaikan, hal ini menunjukkan kebebasan 
dasar yang dipakai terhadap harga yang tidak berhubungan. 
Penggunaan dasar pembebanan kuantitas, misalnya produk atau jam 
mesin atau jam kerja dapat menghindari kelemahan diatas, karena 
dasar yang dipakai sifatnya lebih bebas dari pengaruh harga yang tidak 
berhubungan dengan biaya overhead pabrik. 
c. Memadai untuk pengendalian biaya 
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 Dasar yang dipakai hendaknya memadai untuk dipakai sebagai dasar 
pengendalian biaya overhead pabrik, oleh karena itu dasar yang 
dipakai harus menggambarkan tingkat variabilitas biaya. 
d. Mudah dan praktis untuk dipakai. 
Apabila terdapat dua atau lebih dasar pembebanan yang memenuhi 
faktor-faktor tersebut diatas, dasar yang dipilih adalah yang mudah dan 
praktis dipakai. 
 
Selisih Pembebanan Biaya 
Setelah pesanan produk selesai dan jumlah biaya overhead pabrik 
sesungguhnya dapat ditentukan, maka jumlah biaya overhead pabrik 
dibebankan dibandingkan dengan biaya overhead pabrik sesungguhnya untuk 
penentuan selisih pembebanan biaya overhead pabrik (Mulyadi: 1999).  
Untuk menentukan jumlah selisih biaya overhead pabrik yang 
dibebankan pada produk dengan menggunakan penghitungan seperti berikut 
ini. 
BOP dibebankan  xxx 
BOP sesungguhnya   xxx 
Selisih BOP xxx 
Untuk mencatat selisih biaya overhead pabrik yang dibebankan pada 
produk, maka perlu dibuat jurnal seperti berikut ini: 
1. Untuk menutup rekening biaya overhead pabrik yang dibebankan ke 
rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya. 
BOP dibebankan  xxx 
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   BOP sesungguhnya  xxx 
2. Untuk mecatat selisih biaya overhead pabrik yang dibebankan. 
a. Jika muncul selisih BOP kurang dibebankan (BOP dibebankan lebih 
kecil BOP sesungguhnya) 
  Selisih BOP   xxx 
      BOP sesungguhnya  xxx 
b. Jika muncul selisih lebih dibebankan (BOP dibebankan lebih besar 
BOP sesungguhnya) 
  BOP sesungguhnya  xxx 
 Selisih BOP xxx 
Menurut Mulyadi (1999), perlakuan terhadap selisih biaya overhead 
pabrik pada akhir tahun tergantung pada penyebab terjadinya selisih tersebut. 
Jika selisih tersebut disebabkan karena kesalahan dalam penghitungan tarif 
biaya overhead pabrik, atau keadaan-keadaan yang berhubungan dengan 
efisiensi operasi (seperti misalnya karena perubahan harga bahan penolong 
dan tarif upah tenaga kerja tidak langsung) maka selisih tersebut dibagi rata ke 
dalam rekening-rekening persediaan produk dalam proses, persediaan produk 
jadi dan harga pokok penjualan. Sebagai akibatnya, harga pokok produksi 
yang semula berisi biaya overhead pabrik yang diperhitungkan berdasarkan 
taksiran, disesuaikan menjadi biaya overhead pabrik yang sesungguhnya 
terjadi.  
Jika selisih biaya overhead pabrik yang disebabkan ketidakefisienan 
pabrik atau kegiatan perusahaan di atas atau di bawah kapasitas normal, maka 
selisih tersebut harus diperlakukan sebagai pengurang atau penambah  
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rekening harga pokok penjualan. Tidak ada alasan yang kuat untuk menaikkan 
harga pokok persediaan hanya karena ketidakefisienan atau adanya kapasitas 
yang tidak terpakai. Metode perlakuan terhadap selisih biaya overhead pabrik 
ini seringkali digunakan tanpa  memperhatikan  penyebab   terjadinya selisih    
itu   sendiri   dengan alasan sebagai berikut ini. 
1. Manajemen tidak pernah mencoba menentukan penyebab terjadinya 
selisih biaya overhead pabrik. 
2. Jumlah selisih tersebut relatif kecil bila dibandingkan dengan saldo 
rekening-rekening yang akan dibebani dengan pembagian selisih tersebut. 
3. Saldo rekening-rekening barang dalam proses dan persediaan produk jadi 
biasanya relatif kecil bila dibandingkan dengan harga pokok penjualan. 
 Menurut Mulyadi (1999), metode perlakuan terhadap selisih biaya 
overhead pabrik seperti berikut ini: 
1. Selisih biaya overhead pabrik dibagikan kepada rekening-rekening 
persediaan dan harga pokok penjualan dengan jurnal seperti berikut ini. 
 
a. Apabila selisih lebih dibebankan  
Selisih biaya overhead pabrik    xxx 
   Barang dalam proses     xxx 
   Barang jadi     xxx 
   Harga pokok penjualan   xxx 
b. Apabila selisih kurang dibebankan 
Barang dalam proses  xxx 
Barang jadi     xxx 
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Harga pokok penjualan    xxx 
   Selisih biaya overhead pabrik     xxx 
2. Selisih biaya overhead pabrik diperlakukan sebagai pengurang atau 
penambah rekening harga pokok penjualan dengan jurnal seperti berikut 
ini. 
a. Apabila selisih lebih dibebankan 
 Selisih biaya overhead pabrik    xxx 
    Harga pokok penjualan   xxx 
b. Apabila selisih kurang dibebankan 
 Harga pokok penjualan  xxx 
  Selisih biaya overhead pabrik     xxx 
 
Kartu Harga Pokok Pesanan 
Kartu harga pokok pesanan digunakan untuk mengumpulkan biaya 
produksi tiap pesanan produk. Biaya produksi untuk mengerjakan tiap pesanan 
tertentu dicatat secara rinci di dalam kartu harga pokok pesanan (Mulyadi: 
1999). Kartu harga pokok pesanan dibuat berdasarkan dokumen-dokumen 
pendukung yang timbul dari kegiatan produksi. Pembuatan kartu harga pokok 
pesanan bersamaan dengan saat pesanan tersebut selesai diproduksi. Bentuk 
kartu harga pokok pesanan adalah pada gambar II.1 sebagai berikut ini: 
 
   




Nomor pesanan  :                                
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Pemesan  :                                 
Jenis produk  :                               
Jumlah pesanan  :   
 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP 







       
Total      
  
 Total biaya produksi : 
Biaya bahan baku =  xxx 
Biaya tenaga kerja langsung =  xxx 
Biaya overhead pabrik =  xxx 









KARTU HARGA POKOK PESANAN 
Klasifikasi Biaya Produksi 
1. Klasifikasi Biaya Produksi Sarana Design dan Cetak menurut perusahaan 
adalah sebagai berikut ini: 
TABEL II.1 
KLASIFIKASI BIAYA PRODUKSI MENURUT PERUSAHAAN 
SARANA DESIGN DAN CETAK 
 
Unsur Biaya Klasifikasi Biaya 
1. Biaya Bahan Baku   a. Kertas  
   b. Tinta Cetak 
  c. Tinta UV 
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2. Biaya Cetak   a. Montage Film 
   b. Plate Making 
   c. Tenaga Kerja 
  
3. Biaya Finishing   a. Lem 
   b. Pon dan bending 
   c. Tenaga Kerja 
  
4. Biaya Penunjang Produksi   a. Biaya Transportasi 
        - Fukuda 
          - Pick up 
   b. Biaya design 
   c. Biaya packing 
   d. Biaya listrik 
   e. Biaya telepon 
Sumber : Data Sekunder Sarana Printing dan Cetak. 
 
 
2. Klasifikasi Biaya Produksi pada Sarana Design dan Cetak menurut penulis 
adalah sebagai berikut ini: 
a. Bahan baku langsung yang digunakan pada Sarana Design dan Cetak 
yaitu bahan baku kertas, tinta cetak dan tinta UV. Bahan baku kertas 
yang digunakan adalah jenis kertas Duplex Plano dan Mat Paper. Pada 
Sarana Design dan Cetak penulis menggolongkan kertas dan tinta ke 
dalam bahan baku langsung karena kertas dan tinta merupakan biaya 
atau harga bahan utama (primery cost) yang membentuk atau 
merupakan bagian utama dari produk selesai yang dapat diidentifikasi 
dan ditelusur ke produk atau pesanan selesai. 
b. Biaya tenaga kerja langsung pada Sarana Design dan Cetak adalah 
karyawan pada bagian produksi. Balas jasa yang diberikan oleh Sarana 
Design dan Cetak kepada karyawan bagian produksi adalah berupa 
upah. Penulis menggolongkan tenaga kerja langsung menjadi tiga 
kelompok sebagai berikut ini. 
TABEL II.2 
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KLASIFIKASI TENAGA KERJA LANGSUNG 
SARANA DESIGN DAN CETAK 
 
Tenaga Kerja Jumlah Jenis Balas Jasa Jenis Gaji/upah 
Bagian Cetak    
- Toko 810 1 Operator Upah harian 
 1 Kernet Upah harian 
- Hamada 700 1 Operator Upah harian 
 1 Kernet Upah harian 
- Creobi 500 1 Operator Upah harian 
 1 Kernet Upah harian 
Bagian Finishing 5  Upah borongan 
Sumber : Data Sekunder Sarana Printing dan Cetak. 
 
Pada Tabel II.2 penulis menggolongkan tenaga kerja bagian cetak dan 
bagian finishing ke dalam biaya tenaga kerja langsung karena tenaga 
kerja pada bagian cetak dan bagian finishing berhubungan langsung 
dengan proses produksi barang (karyawan bagian produksi). 
c. Untuk dapat menentukan harga pokok produksi sebuah pesanan 
menurut Supriyono (1999), biaya overhead pabrik harus dibebankan 
berdasarkan sebuah tarif yang ditentukan di muka. Untuk dapat 
menentukan tarif biaya overhead pabrik ditentukan di muka 
perusahaan dapat menggunakan salah satu cara penentuan tarif 
ditentukan di muka. Penulis mengklasifikasikan biaya overhead pabrik 
sebagai berikut ini. 
TABEL II.3 
KLASIFIKASI BIAYA OVERHEAD PABRIK 
SARANA DESIGN DAN CETAK 
 
























Biaya bahan penolong 
a. Montage Film 
b. Plate Making 
c. Biaya Lem 





Biaya depresiasi mesin pabrik 
a. Toko 810 
b. Hamada 700 
c. Creobi 500 
Biaya depresiasi kendaraan 
a. Fukuda 
b. Pickup 
Biaya Depresiasi Gedung 
Biaya Design 
























Sumber : Data Sekunder Sarana Printing dan Cetak. 
 
Penulis menggolongkan biaya bahan penolong yang terdiri dari  
montage film, plate making, dan biaya lem karena bahan tersebut tidak 
menjadi bagian dari produk jadi atau meskipun merupakan bahan baku 
tetapi nilainya relatif kecil dibanding dengan harga pokok produk yang 
dihasilkan. Penulis juga memasukkan biaya depresiasi aktiva tetap 
pabrik yang pada unsur biaya menurut perusahaan tidak 
diperhitungkan. Biaya tenaga kerja tidak langsung pada Sarana Design 
dan Cetak merupakan biaya balas jasa bagian marketing sebagai 
quality control saat proses sortir dan packing. 
 
Penghitungan Biaya Produksi 
 Sarana Design dan Cetak adalah perusahaan yang kegiatannya   
memproduksi   berdasarkan  pesanan   dari  pihak   luar, sehingga dalam 
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penentuan harga pokok produksi menggunakan  metode job order costing 
yang dilakukan pada saat pesanan telah selesai dikerjakan. Berdasarkan total 
biaya produksi akan diketahui harga pokok produk per unit produk yang 
dipesan. Dalam hal ini yang akan dibahas adalah penghitungan harga pokok 
produksi dengan pesanan Dus Obat Grathason. Pesanan Dus Obat Grathason 
(150.000 unit) dijadikan objek penelitian karena merupakan pesanan dengan 
jumlah unit maupun nominal paling besar pada bulan Mei 2006. Selain 
pesanan Dus Obat Grathason pada bulan Mei 2006 terdapat jenis pesanan lain 
yang dapat disajikan dalam tabel II.4 berikut ini: 
TABEL II.4 
PESANAN TERBESAR BULAN MEI 2006 
SARANA DESIGN DAN CETAK 
 
Jenis Pesanan Kuantitas Harga/Unit 
Dus Obat Grathason 150.000 unit Rp. 200,00 
Dus Kereta Api   20.000 unit Rp. 375,00 
Dus Makan Hawee   30.000 unit Rp. 810,00 
             Sumber : Data Sekunder Sarana Printing dan Cetak. 
 
Tabel II.4 di atas menunjukkan bahwa pada bulan Mei 2006 menerima 
dan memproduksi tiga jenis pesanan terbesar yaitu Dus Obat Grathason 
sebanyak 150.000 unit, Dus Kereta Api sebanyak 20.000 unit dan Dus Makan 
Hawee 30.000 unit. 
Penghitungan Biaya Produksi Pesanan Dus Obat Grathason menurut 
Perusahaan: 
 
Harga Pokok Produksi 
 
 No. Pesanan : C1-0022 
 Pesanan  : Dus Obat Grathason 
 Jumlah Pesanan : 150.000 unit 
 Pemesan  : Grafa Surakarta 
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Unsur Biaya Jumlah Biaya 
Biaya Bahan Baku  
  Kertas (270 gr) Duplex Coated      15.300.000,00 
  Tinta Ar (3 C) warna 
  Tinta UV 
    2.750.000,00 
    3.350.000,00 
Biaya Cetak  
  Montage Film          61.000,00 
  Plate Making          60.000,00 
  Tenaga Kerja  
     - Operator Creobi 500        375.000,00 
     - Kernet Creobi 500        300.000,00 
Biaya Finishing  
  Lem         579.000,00 
  Pon dan bending      3.100.000,00 
  Tenaga Kerja       1.125.000,00 
Biaya Penunjang Produksi  
  Biaya Transportasi  
    - Fukuda        140.000,00 
      - Pick up        400.000,00 
  Biaya design          50.000,00 
  Biaya listrik     1.600.000,00 
  Biaya packing        210.000,00 
  Biaya telepon        600.000,00 
Total Biaya Produksi   30.000.000,00 













Penghitungan Biaya Produksi menurut Penulis: 
1. Biaya Bahan Baku Langsung 
Penghitungan biaya bahan baku langsung ditentukan dengan cara 
mengalikan jumlah bahan yang dipakai dengan harga pokok perolehan 
bahan. Harga perolehan bahan baku telah termasuk biaya yang berkaitan 
pembelian bahan baku seperti biaya angkut pembelian. 
 l 
 Adapun penghitungan biaya bahan baku untuk pesanan Dus Obat 
Grathason dapat dilihat pada tabel II.5 sebagai berikut ini: 
TABEL II.5 
BIAYA BAHAN BAKU PESANAN DUS OBAT GRATHASON 
(UNIT ORDER 150.000) 
 
Jenis  Jumlah Harga / satuan Total biaya  Biaya per unit 
Kertas (270 gr) 
Duplex Coated    














Rp.   2.750.000,00 
Rp.   3.350.000,00 
Rp.102,00 
 
Rp.  18,33 
Rp.  22,33 
Total biaya bahan baku  Rp. 21.400.000,00 Rp.142,66 
 
Sumber : Data Sekunder Sarana Design dan Cetak.  
  Tabel II.5 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya bahan baku 
yang diperlukan untuk memproduksi pesanan Dus Obat Grathason 
sejumlah 150.000 unit adalah Rp 21.400.000,00 yang artinya setiap unit 
pesanan Dus Obat Grathason memerlukan biaya bahan baku sebesar Rp 
142,66. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Sarana Design dan Cetak memberikan biaya tenaga kerja langsung 
berdasarkan biaya sesungguhnya yang dikeluarkan hanya untuk karyawan 
bagian produksi, perusahaan menerapkan sistem upah yang dihitung 
harian dan dibayarkan setiap minggu. Biaya tenaga kerja langsung untuk 
pesanan Dus Obat Grathason dapat dilihat pada tabel II.6 berikut ini. 
TABEL II.6 
BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG DUS OBAT GRATHASON 
(UNIT ORDER 150.000) 
 
Jenis  Tenaga 
Kerja 
Upah  








-M. Creobi 500 












   375.000 
 
 
         2,5 
 li 








   300.000 
1.125.000 
      2 
        7,5 
Total biaya tenaga kerja   1.800.000 Rp.12,00 
 Sumber : Data Sekunder Sarana Design dan Cetak. 
Berdasarkan tabel II.6 diatas diketahui jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang diperlukan untuk memproduksi Dus Obat Grathason 
sejumlah 150.000 unit adalah Rp. 1.800.000,00 yang artinya setiap unit 
memerlukan biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp.12,00. 
3. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah unsur biaya produksi selain biaya 
bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan 
selama proses produksi. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang 
paling kompleks dan tidak dapat diidentifikasikan pada produk jadi, 
sehingga biaya overhead pabrik baru dapat diketahui setelah barang 
pesanan selesai diproduksi atau dengan kata lain biaya overhead pabrik 
dibebankan kepada setiap pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan 
dimuka. Untuk produksi dengan dasar pesanan, harga harus dapat 
ditentukan pada saat diterima order atau pesanan. Oleh karena itu Sarana 
Design dan Cetak harus dapat menentukan harga pokok produksi yang 
tepat agar tidak mengalami kerugian. Untuk perusahaan yang 
menggunakan job order costing harga pokok produksi harus ditetapkan 
sebelum pesanan diterima dan dikerjakan proses produksinya. Hal ini 
mengingat bahwa harga pokok produksi adalah elemen harga jual yang 
diinformasikan pada para pemesan. Harga jual harus dapat ditentukan 
sebelum perusahaan menawarkan harga pesanan kepada para pemesan, 
sehingga harga jual dapat ditentukan jika harga pokok produksi dapat 
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ditentukan. Perusahaan harus mampu menentukan dasar tarif biaya 
overhead pabrik ditentukan di muka secara tepat, agar harga pokok 
produksi yang dibebankan untuk pesanan-pesanan menjadi tepat. Menurut 
Supriyono (1999), kriteria untuk memiliki dasar pembebanan tarif biaya 
overhead pabrik di muka ada dua, yaitu sebagai berikut ini: 
a. Dasar merupakan unsur biaya overhead pabrik yang paling dominan. 
b. Merupakan penyebab terjadinya perubahan biaya overhead pabrik. 
Mempertimbangkan uraian diatas maka menurut penulis 
seharusnya Sarana Design dan Cetak harus menggunakan tarif yang 
ditentukan di muka dengan dasar penentuan berdasarkan nilai bahan baku 
karena elemen biaya overhead pabrik pada tahun 2006 yang dominan 
bervariasi dengan nilai bahan baku Sarana Design dan Cetak. 
Berdasarkan data perusahaan dan biaya pabrik pada Sarana Design 
dan Cetak, maka penghitungan tarif biaya overhead pabrik ditentukan di 





 TAKSIRAN BIAYA OVERHEAD PABRIK  
TAHUN 2006 
 























Biaya bahan penolong 
a. Montage Film 
b. Plate Making 
c. Biaya Lem 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya listrik  




Biaya depresiasi mesin pabrik 
a. Toko 810 
b. Hamada 700 
c. Creobi 500 
Biaya depresiasi kendaraan 
a. Fukuda 
b. Pickup 
Biaya Depresiasi Gedung 
Biaya Design 
























   5.490.000,00 
   5.400.000,00 
   9.500.000,00 
   5.400.000,00 
 19.200.000,00 
   7.200.000,00 
 
   1.680.000,00 
   4.800.000,00    
 
   1.200.000,00 
   1.800.000,00 
   3.300.000,00 
 
      600.000,00 
   1.200.000,00   
     11.250.000,00 
   1.800.000,00 
  3.360.000,00    
     20.160.000,00 
 Total biaya overhead pabrik   Rp.103.340.000,00 
. Sumber : Data Sekunder Sarana Design dan Cetak 
 
  Tabel II.7 di atas menunjukkan bahwa besarnya taksiran biaya 
overhead pabrik pada tahun 2006 adalah Rp 103.340.000,00.  
TABEL II.8 
TAKSIRAN PEMAKAIAN BAHAN BAKU 
PADA TAHUN 2006 
 
Jenis  Jumlah Harga  Total biaya  
Kertas 
Duplex Coated   
Kertas Mat Paper 
 


























Total biaya bahan baku  Rp.242.660.000,00 
 Sumber : Data Sekunder Sarana Design dan Cetak. 
 
   Tabel II.8 di atas menunjukkan bahwa taksiran pemakaian 
bahan baku tahun 2006 adalah Rp.242.660.000,00. Maka tarif biaya 
 liv 
overhead pabrik dibebankan di muka dapat dihitung sebagai berikut 
ini. 
Prosentase BOP dari biaya bahan baku yang dipakai adalah: 
=
2006 baku tahunbahan pemakaian Taksiran 





x100%=  42,58% 
 
  Penghitungan diatas menunjukkan bahwa tarif biaya overhead 
pabrik ditentukan dimuka adalah sebesar 42,58%. Setelah mengetahui 
prosentase dari tarif biaya overhead pabrik ditentukan dimuka, maka 
dapat ditentukan pembebanan biaya overhead pabrik untuk produksi 
Dus Obat Grathason dengan dasar biaya pemakaian bahan baku bulan 
Mei adalah sebagai berikut ini. 
TABEL II.9 
PEMBEBANAN BOP 
DUS OBAT GRATHASON 










21.400.000,00 42,58% 9.112.120 60,74 
  Sumber : Data Sekunder Sarana Design dan Cetak 
  Tabel II.9 di atas menunjukkan bahwa besarnya biaya overhead 
pabrik yang dibebankan untuk pesanan unit Dus Obat Grathason Rp 
9.112.120,00 yang artinya setiap unit produk memerlukan biaya 
overhead sebesar Rp.60,74. 
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   Penghitungan harga pokok produksi per unit untuk Dus Obat 
Grathason oleh Sarana Design dan Cetak menurut penghitungan 
penulis adalah sebagai berikut ini: 
TABEL II.10 
PENGHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI 
DUS OBAT GRATHASON 
 
Biaya Produksi   Total Biaya per unit 
Bahan baku 




           Rp.  1.800.000,00 
  
           Rp.  9.112.120,00 
 
Rp.142,66 
Rp.  12,00 
 
Rp.  60,74 
Total biaya produksi            Rp.32.312.120,00  
Harga pokok pesanan per 
unit 
            Rp.215,41 
Sumber : Data Sekunder Sarana Design dan Cetak.  
  Tabel II.10 di atas menunjukkan bahwa harga pokok produksi 
pesanan Dus Obat Grathason sebesar Rp.32.312.120,00 yang artinya 
harga pokok produksi per unit Dus Obat Grathason Rp 215,41. 
 
Perbandingan Penghitungan Biaya Produksi 
Adapun perbandingan pengitungan harga pokok produksi menurut 
perusahaan dan penulis adalah sebagai berikut : 
1. Menurut perusahaan  
Biaya bahan baku    Rp. 21.400.000,00   
Biaya cetak     Rp.      796.000,00 
Biaya finishing    Rp.   4.804.000,00 
Biaya Penunjang Produksi   Rp.   3.000.000,00 
Harga pokok produksi   Rp. 30.000.000,00 
Harga pokok produksi per unit  Rp.             200,00 
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2. Menurut penulis  
Biaya bahan baku langsung   Rp. 21.400.000,00 
Biaya tenaga kerja langsung   Rp.   1.800.000,00 
Biaya overhead pabrik    Rp.   9.112.120,00 
Harga pokok produksi   Rp. 32.312.120,00 
Harga pokok produksi per unit  Rp.             215,41 
 
Penghitungan Selisih Biaya Overhead Pabrik 
Penghitungan yang memproduksi suatu berdasarkan pesanan pada 
akhir periode akan dibandingkan antara biaya overhead yang dianggarkan 
dengan biaya overhead pabrik sesungguhnya. Apabila biaya overhead pabrik 
sesungguhnya lebih besar dari biaya overhead pabrik dibebankan maka 
disebut underapplied dan apabila biaya overhead sesungguhnya lebih kecil 
dari biaya overhead pabrik dibebankan maka disebut overapplied. 
Untuk pesanan Dus Obat Grathason selisih pembebanan biaya 
overhead pabrik ditentukan dengan membandingkan biaya overhead 
dibebankan dengan biaya overhead sesungguhnya. Penulis menyajikan biaya 
overhead pabrik sesungguhnya pada bulan Mei 2006 yang diperoleh dari 
Sarana Design dan Cetak. 
Berdasarkan data perusahaan dan biaya pabrik pada Sarana Design dan 
Cetak, maka penyajian tarif biaya overhead sesungguhnya  pada bulan Mei 





 BIAYA OVERHEAD PABRIK SESUNGGUHNYA 
BULAN MEI 2006 
 
























Biaya bahan penolong 
a. Montage Film 
b. Plate Making 
c. Biaya Lem 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya listrik  




Biaya depresiasi mesin pabrik 
a. Toko 810 
b. Hamada 700 
c. Creobi 500 
Biaya depresiasi kendaraan 
a. Fukuda 
b. Pickup 
Biaya Depresiasi Gedung 
Biaya Design 
























      457.500,00 
      450.000,00 
      250.500,00 
      450.000,00 
   1.600.000,00 
      600.000,00 
    
      140.000,00 
      400.000,00    
    
      140.000,00 
      150.000,00 
      275.000,00 
     
        50.000,00 
      100.000,00   
      937.500,00 
      550.000,00 
      425.000,00    
       3.100.000,00 
 
 
 Total biaya overhead pabrik   Rp.  8.885.500,00 
  Sumber : Data Sekunder Sarana Design dan Cetak 
 
  Tabel II.11 di atas menunjukkan bahwa besarnya biaya overhead 
pabrik sesungguhnya untuk pesanan unit Dus Obat Grathason Rp 
8.885.500,00. 
Untuk menentukan biaya overhead pabrik sesungguhnya, penulis 
menghitung biaya-biaya yang termasuk biaya overhead pabrik pada akhir 
bulan. Sebab, biaya-biaya tersebut baru akan diketahui jumlah sesungguhnya 
pada akhir bulan. Dari penghitungan biaya overhead pabrik antara BOP 
sesungguhnya dengan biaya overhead pabrik dibebankan terdapat selisih. 
Selisih biaya overhead pabrik tersebut sebesar: 
 
 lviii 
Selisih BOP = BOP dibebankan - BOP sesungguhnya 
  = Rp.9.112.120,00 –  Rp.8.885.500,00 
  = Rp.226.620,00 
 Dari penghitungan selisih biaya overhead pabrik diatas menunjukkan 
bahwa terjadi selisih lebih pembebanan biaya overhead pabrik dimuka sebesar 
Rp. 226.620,00. Selisih ini dicatat dengan jurnal seperti berikut ini. 
  Biaya overhead pabrik sesungguhnya          226.620,00 
  Selisih biaya overhead pabrik                                     226.620,00 
Selisih tersebut harus ditambahkan ke dalam harga pokok produksi 
pesanan Dus Obat Grathason pada bulan Mei 2006 untuk mendapatkan harga 
pokok produksi yang tepat. 
Selisih yang terjadi disebabkan karena ketidaktepatan dalam 
penghitungan tarif, maka selisih tersebut seharusnya dibagi secara merata ke 
dalam persediaan barang dalam proses, persediaan barang jadi dan harga 
pokok penjualan. Namun, karena pesanan Dus Obat Grathason tidak terdapat 
saldo rekening barang dalam proses dan rekening persediaan barang jadi 
(pesanan telah selesai diproduksi dan diserahkan pada pemesan secara 
keseluruhan pada bulan Mei 2006) maka selisih tersebut ditambahkan 
kedalam rekening harga pokok penjualan. Adapun jurnal perlakuan selisih 
biaya overhead pabrik disajikan seperti berikut ini. 
Selisih biaya overhead pabrik       226.620,00 




Kartu Harga Pokok Pesanan  
Setiap produk yang telah selesai diproduksi oleh suatu perusahaan 
yang didasarkan atas pesanan, maka semua unsur biaya produksi yang 
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik untuk suatu pesanan yang telah dihitung, maka dapat diketahui total 
dari biaya produksi suatu pesanan. Selanjutnya, total biaya produksi suatu 
pesanan tersebut dipakai untuk menentukan harga pokok produk per unit dari 
pesanan tersebut. Untuk pengumpulan biaya produksi, digunakan kartu harga 
pokok pesanan. Kartu harga pokok pesanan dibuat berdasarkan dokumen-
dokumen pendukung yang timbul dari kegiatan produksi. Penyelesaian 
pembuatan kartu harga pokok pesanan tersebut bersamaan dengan saat 
pesanan tersebut selesai diproduksi. Adapun penghitungan harga pokok 
pesanan terdapat dalam kartu harga pokok pesanan seperti yang tertera pada 














KARTU HARGA POKOK PESANAN 
SARANA DESIGN DAN CETAK 
 
Nomor pesanan  : C1-0001 
Pemesan  : Grafa Surakarta 
Jenis produk  : Dus Obat Grathason 
Jumlah pesanan  : 150.000 unit 
 
 Total biaya produksi : 
Biaya bahan baku = Rp 21.400.000,00 
Biaya tenaga kerja langsung = Rp   1.800.000,00 
Biaya overhead pabrik = Rp   9.112.120,00 
Total Biaya Produksi = Rp 32.312.120,00 
Selisih lebih dibebankan                         = Rp    (226.620,00)  
Harga pokok produksi      = Rp 32.085.500,00 
Harga pokok produk per unit  
= 
150.000
   500,00Rp.32.085.




KARTU HARGA POKOK PESANAN DUS OBAT GRATHASON 
 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP 
Jumlah Keterangan Total Orang Keterangan Total Total 
25 rim 
Kertas(270gr) 
Duplex Coated 15.300.000 1 
Operator 
creobi 500 375.000  9.112.120   
3 C Tinta Cetak Ar 2.750.000 1 
Kernet  
creobi 500 300.000 (BOP 
   5 Finishing 1.125.000 dibebankan 
1Liquid Tinta UV   3.375.000    berdasarkan  
      
prosentase 
pemakaian  
      bahan baku 
      sebesar 
      42,58%) 






  Analisis data yang telah penulis lakukan memperoleh temuan yang 
digunakan oleh penulis untuk memberikan penilaian tentang cara penghitungan 
harga pokok produksi pada Sarana Design dan Cetak dengan menggunakan job 
order costing method. Penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk kelebihan dan 
kelemahan atas cara penghitungan harga pokok produksi untuk masing-masing 
pesanan yang dilakukan oleh Sarana Design dan Cetak dibanding dengan cara 
penghitungan harga pokok produksi dengan metode job order costing berdasarkan 
referensi yang penulis gunakan. Kelebihan dan kelemahan  tersebut dapat 
dijelaskan seperti berikut ini. 
A. Kelebihan  
1. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok 
produksi, Sarana Design dan Cetak telah menggunakan pendekatan Full 
costing yaitu  penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan 
semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi. 
2. Cara penghitungan biaya bahan baku yang dilakukan Sarana Design dan 
Cetak telah tepat, besarnya biaya bahan baku untuk pesanan yang 
diproduksi ditentukan berdasarkan hasil perkalian antara kuantitas bahan 
baku yang digunakan dengan harga perolehan bahan baku. Analisis data 
yang dilakukan memperoleh temuan bahwa biaya bahan baku untuk 
pesanan Dus Obat Grathason adalah sebesar Rp.21.400.000,00. 
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B. Kelemahan 
1. Cara pengumpulan dan penghitungan harga pokok produksi yang 
dilakukan oleh Sarana Design dan Cetak kurang tepat sehingga 
mempengaruhi ketepatan penentuan dan penghitungan harga pokok 
produksi tiap pesanan. Pengumpulan biaya didasarkan pada proses 
kegiatan produksi tidak dengan pengelompokkan alokasi biaya. Setiap 
perusahaan berhak mengelompokkan biaya sesuai kebutuhan, namun dasar 
pengelompokkan unsur-unsur biaya yang baik adalah biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Pengumpulan 
biaya produksi dalam metode harga pokok pesanan umumnya 
menggunakan dua macam  cost system  yaitu biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung berdasarkan biaya sesungguhnya sedangkan biaya 
overhead pabrik pembebanan berdasarkan tarif. Namun pada Sarana 
Design dan Cetak pengumpulan biaya berdasarkan pada proses kegiatan 
produksi. 
2. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang paling kompleks dan tidak 
dapat diidentifikasikan pada produk jadi, sehingga biaya overhead pabrik 
baru dapat diketahui setelah barang pesanan selesai diproduksi atau 
dengan kata lain biaya overhead pabrik dibebankan kepada setiap pesanan 
berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka. Namun Sarana Design dan 
Cetak tidak memperhitungkan dasar biaya overhead pabrik.  
3. Dalam harga pokok produksi, Sarana Design dan Cetak tidak 
memperhitungkan biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya depresiasi 
aktiva tetap kedalam biaya overhead pabrik.. 
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4. Sarana Design dan Cetak tidak membuat kartu harga pokok pesanan yang 
seharusnya dapat digunakan untuk mengumpulkan biaya produksi tiap 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
  Analisis data yang telah dilakukan oleh penulis atas penghitungan 
harga pokok produksi pada Sarana Design dan Cetak memperoleh hasil 
penelitian yang dapat disimpulkan seperti berikut ini. 
1. Sarana Design dan Cetak dalam penentuan harga pokok produksi 
berdasarkan pesanan menggunakan pendekatan full costing method 
yaitu  yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam 
harga pokok produksi, yang pengumpulan biaya terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya cetak, biaya finishing, dan biaya penunjang 
produksi. 
2. Penghitungan harga pokok produksi berdasarkan pesanan yang 
dilakukan oleh Sarana Design dan Cetak menjadi tidak tepat karena 
tidak memperhitungkan dasar biaya overhead pabrik. Untuk pesanan 
Dus Obat Grathason menurut perusahaan harga pokok produksi per 
unit adalah sebesar Rp. 200,00 sedangkan penghitungan harga pokok 
produksi per unit menurut penulis adalah sebesar Rp. 215,41. 
Perusahaan menghitung harga pokok produksi terlalu kecil. 
3. Sarana Design dan Cetak dalam penghitungan harga pokok produksi 





  Setelah penulis melakukan analisis dan mengambil kesimpulan 
dari penelitian yang dilakukan pada Dus Obat Grathason, maka penulis 
dapat mengajukan saran-saran yang dapat dinyatakan sebagai berikut ini. 
1. Sarana Design dan Cetak hendaknya mengelompokkan unsur-unsur 
biaya yang benar yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
dan biaya overhead pabrik. 
2. Sarana Design dan Cetak hendaknya melakukan penghitungan harga 
pokok produksi dengan mengakumulasi semua biaya produksi sesuai 
dengan teori akuntansi biaya. 
3. Sarana Design dan Cetak hendaknya membebankan biaya overhead 
pabrik yang ditentukan di muka dengan dasar penentuan berdasarkan 
nilai bahan baku karena elemen biaya overhead pabrik yang dominan 
bervariasi dengan nilai bahan baku Sarana Design dan Cetak. Untuk 
dapat menerapkan biaya overhead pabrik ditentukan di muka, Sarana 
Design dan Cetak harus menentukan taksiran pemakaian bahan baku 
dan taksiran biaya overhead pabrik untuk satu periode tertentu.  
4. Sarana Design dan Cetak hendaknya memperhitungkan biaya tenaga 
kerja tidak langsung, dan biaya depresiasi dalam penghitungan harga 
pokok produksi. 
5. Sarana Design dan Cetak hendaknya membuat kartu harga pokok 
pesanan yang dapat digunakan untuk mengumpulkan biaya produksi 
tiap pesanan produk tertentu dan dicatat secara rinci di dalam kartu 
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harga pokok pesanan. Berdasarkan penghitungan penulis, kartu harga 
pokok pesanan untuk pesanan Dus Obat Grathason adalah sebesar 
Rp.213,9 karena terdapat selisih lebih dibebankan sebesar 
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